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Abstrak Era 4.0 menuntut praktisi pendidikan untuk lebih berfokus pada mutu yang dihasilkan oleh 
proses pembelajaran salah satunya adalah standar kualitas penilaian/ assessment. Assessment of 
learning berfokus pada hasil produk pembelajaran untuk menilai standar kualitas pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan. Assessment of learning yang paling banyak diterapkan dalam dunia pendidikan 
tinggi adalah test khususnya test diakhir pembelajaran dalam hal ini meliputi UTS dan UAS. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan   
dokumen analisis yang bertujuan menganalisis implementasi test of evaluating dan test of creating 
yang tertuang dalam soal UTS dan UAS. Sumber data penelitian ini adalah Soal UTS dan UAS yang 
sudah dibuat oleh 2 orang Dosen Bahasa Inggris selama masa pandemi covid 19 yang mengajar di 
Program studi sastra Inggris di Universitas di Jawa Timur. Teknik pengambilan data dilakukan 
dengan metode dokumentasi dan observasi.  Untuk analisis data dilakukan pemberian kode  pada  
data (coding data).  Setelah itu data diidentifikasikan berdasarkan  kategorisasi level kompetensi 
berdasarkan Bloom taksonomy khususnya level kompetensi evaluating dan creating.  Kemudian 
data  akan dianalisis dan dinterprestasikan.  Dalam proses  analisis dan interprestasi data  juga  perlu  
dibandingkan  dan  ditriagulasikan sampai semua kategori dalam data bisa ditampilkan sesuai 
dengan kebutuhannya. Temuan yang pertama menunjukan bahwa ‘test of evaluating’ ditemukan 
satu butir saja yang meminta mahasiswa untuk membuat penilaian khususnya mengkritisi 
berdasarkan pada kriteria dan standar kualitatif. Sedangkan temuan kedua menunjukkan  ‘test of 
creating’ yang terdapat pada soal UTS dan UAS  berpola pada kemampuan menghasilkan sesuatu 
yang baru dengan mengimplikasikan proses di dalam ‘creating’ yaitu generating (merumuskan), 
planning ( merencanakan) dan producing (memproduksi). Dengan mengimplementasikan Bloom 
taksonomy, dosen tidak hanya terbantukan tetapi juga meluaskan dan mempertajam assessment 
sehingga tujuan pembelajaran tidak hanya mengajarkan transfer melainkan juga mencakup seluruh 
proses kognitif yang dbutuhkan untuk transfer belajar. 
 
Kata kunci:  test of evaluating, test of creating, assessment of learning, taxonomi Bloom,   
 
1. Pendahuluan 

Fenomena mengajar di abad 21, guru atau dosen harus mengedepankan pada 
kualitas standar seperti konten, proses, dan penilaian (assessment) untuk menghasilkan 
output yang diharapkan masyarakat luas. Untuk penilaian, perlu difokus pada pengukuran, 
instrumen, dan cara assessment dan evaluasi. Masa pandemi ini juga menuntut pengajar 
untuk tetap menjaga kualitas pendidikan meskipun pada kenyataan baik proses dan 
peniliannya sangat terbatas dan tidak leluasa karena dilaksanakan secara daring.  
Assessment dan pengajaran tidak dapat dipisahkan, mereka diintegrasikan ke dalam satu 
sistem. Kualitas pengajaran dapat dilihat pada kualitas assessment. Untuk alasan ini, 
diperlukan model assessment yang sesuai dengan paradigma dan model pengajaran di abad 
ke-21 khususnya di era pandemic ini. 

Assessment of learning mencerminkan kebutuhan masyarakat sehingga menuntut 
pendidik untuk mempersiapkan penilaian yang dibutuhkan di era millienail ini. Dunia kerja 
menuntut lulusan untuk dapat melakukan memiliki baik soft skills dan hard skills.  Ini 
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menunjukkan assessment of learning, di Indonesia, bahwa ada penilaian fokus 
pembelajaran yang lebih kuat yang ditujukan untuk menentukan tingkat kompetensi, 
keterampilan, dan kinerja mahasiswa. Dalam konteks ini assessment of learning sebagai 
transmisi data faktual dan keterampilan dari seorang dosen ke siswa di yang meliputi 
pengetahuan dasar, proses pengetahuan, isi pengetahuan, dan pemecahan masalah. 

Assessment of learning adalah penilaian yang berbasis produk dan kebanyakan 
dilakukan setiap akhir semester dan salah satunya adalah yang banyak digunakan adalah 
tes. Tes yang akan digunakan di penelitian ini adalah UTS dan UAS dikarenakan penilaian 
ini hampir semua perguruan tinggi melakukannya untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didiknya. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa taksonomi Bloom adalah alat yang 
paling efektif untuk mengembangkan penilaian (Köksal & Ulum, 2018). Bloom taxonomy 
mampu menunjukkan konfirmasi level kompetensi kognitif yang diharapkan pendidik di 
diakhir pembelajaran (Krathwohl, 2014).  

Pada penelitian ini difokuskan hanya pada level kompetensi kognitif evaluating 
dan creating. Dua level kompetensi kognitif ini dipilih karena level evaluating dan creating 
terkait erat dengan critical thinking (Setyowati, 2019). (Aghaei, 2018), (Thomas, 2017), 
(Zuhri, 2018) dan (Ebadi, 2016) menemukan bahwa secara khusus keterampilan analysing, 
evaluating, dan creating adalah indikator berpikir kritis (critical thinking). Dengan 
demikian, penggunaan taksonomi Bloom telah menunjukkan dalam meningkatkan 
pemikiran kritis siswa (Eber and T. S. Parker, 1999). Keterampilan berpikir kritis hanya 
terjadi ketika siswa mengaktifkan dalam menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan 
(Aghaei, 2018).  

Pemikiran kritis sebagai salah satu aspek vital dalam bidang Pendidikan tinggi  
adalah kompetensi yang harus dimiliki para lulusan universitas karena mereka dituntut  
untuk mampu berpikir kritis di dunia kerja. Inilah sebabnya mengapa berpikir kritis adalah 
keterampilan penting yang harus dimiliki.  

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa penilaian 
(assessment of learning) yang dalam hal ini adalah test yang berdasarkan level kompetensi 
evaluating dan creating untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis memiliki urgensi  
tersendiri untuk dilaksanakan. Dengan demikian penelitian yang akan dilaksanakan ini 
dianggap penting karena berhubungan dengan kemampuan mahasiswa dalam berpikir 
kritis.  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait  dengan taksonomy Bloom pengajaran 
bahasa Inggris diantaranya keterampilan menulis writing (Wilson, 2016); (Mbato, 2019) , 
(Mall-amiri & Sheikhy, 2014), keterampilan berbicara (Soodmand & Rahimi, 2014), dan 
keterampilan membaca (Barjesteh & Vaseghi, 2012; Fahim & Haghighi, 2014). Untuk 
penelitian tentang taksonomy Bloom yang dikaitkan dengan language assessment penulis 
hanya menemukan satu saja referensinya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Köksal dan 
Ulum tahun 2018 dengan judul Language assessment through Bloom’s Taxonomy.  

Köksal adalah seorang professor di Universitas Çanakkale Onsekiz Mart di Turki 
meneliti pertanyaan ujian terkait empat keterampilan bahasa mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis dikaitkan dengan Taksonomi Bloom, serta mencoba untuk 
mengetahui perspektif guru tentang memasukkan taksonomi ke dalam proses pengajaran 
secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh Köksal berfokus pada sejauh mana 
pertanyaan ujian di mata kuliah bahasa Inggris di beberapa universitas di Turki bisa 
dikategorikan Lots (low order thinking) dan  Hots (high order thinking).  

Penelitian ini fokusnya adalah lebih menganalis pada implementasi level 
kompetensi evaluating dan creating yang merupakan level tertinggi di taksonony Bloom. 
Dari hasil penelusuran yang sudah dilaksanakan belum ada penelitian terkait language 
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assessment khususnya test dalam hal ini UTS dan UAS yang dikaitkan dengan level 
kognitif evaluating dan creating dalam taksonomy Bloom.   
 
Assessment dalam Taxonomy Bloom 

Taksonomy Bloom adalah kerangka kategorisasi tujuan pendidikan yang digagas 
oleh Benjamin Bloom pada tahun 1956. Kerangka tersebut bisa merujuk pada klarifikasi 
pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk mempredikasi kemampuan peserta didik  
dalam belajar sebagai  hasil dari kegiatan pembelajaran. Kategorisasi tersebut meliputi 
remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating dan creating. Gambar 
dibawah ini mengambarkan taksonomi secara detail: 

 
Gambar 1: Taksonomi Bloom 

Assessment adalah suatu proses untuk mengumpulkan data yang difokuskan untuk 
membuat penilaian. Ini adalah cara final dan formal untuk menentukan objek pada 
penilaian semua aspek dari proses pengajaran (Krathwohl, 2014).  Assessment ini 
memberikan harapan keberhasilan siswa atau tidak dalam belajar. Hasilnya dapat 
ditindaklanjuti untuk mengevaluasi proses pengajaran menjadi lebih baik di masa depan.  

Taksonomy Bloom memberikan panduan bagi dosen untuk mengembangkan 
asessmen/penilaian yang mengekplorasi pemikiran kritis mahasiswa dengan 
mengembangkan test of evaluating dan test of creating. Test adalah salah satu alat penilaian 
yang banyak dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk menentukan hasil proses 
pembelajaran. Test yang ideal adalah test yang mengakomodir level kompetensi yang 
distandarkan.  

 
Test Of Evaluating 

Evaluating didefinisikan sebagai membuat penilaian berdasarkan kriteria dan 
standar. Kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 
konsistensi. Standar dapat berupa kuantitatif (mis., Apakah jumlah ini mencukupi) atau 
kualitatif (yaitu, apakah ini cukup baik?). Kategori ini mencakup proses kognitif 
pemeriksaan (yang mengacu pada penilaian tentang konsistensi internal) dan kritik (yang 
mengacu pada penilaian berdasarkan kriteria eksternal). Pemeriksaan (juga disebut 
koordinasi, deteksi, pemantauan, atau pengujian) terjadi ketika seorang siswa mendeteksi 
ketidakkonsistenan atau kekeliruan dalam suatu proses atau produk, menentukan apakah 
suatu proses atau produk memiliki konsistensi internal, atau mendeteksi efektivitas suatu 
prosedur ketika sedang dilaksanakan. Ketika dikombinasikan dengan perencanaan (proses 
kognitif dalam kategori, buat) dan implementasi (proses kognitif dalam kategori, terapkan), 
pengecekan melibatkan menentukan seberapa baik rencana itu bekerja. Kritik (juga disebut 
penjurian) terjadi ketika seorang siswa mendeteksi ketidakkonsistenan antara suatu produk 
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atau operasi dan beberapa kriteria eksternal, menentukan apakah suatu produk memiliki 
konsistensi eksternal, atau menilai kesesuaian prosedur untuk masalah yang diberikan. 
Mengkritik terletak pada inti dari apa yang disebut pemikiran kritis. Dalam mengkritik, 
siswa menilai manfaat suatu produk atau operasi berdasarkan kriteria dan standar yang 
ditentukan siswa. (Anderson, Lorin W dan Krathwohl, 2001), (Cullinane, 2015), (Eber & 
Parker, 1999). 

Mengevaluasi digambarkan sebagai penilaian berdasarkan persyaratan dan norma. 
Kualitas, efektivitas, efisiensi, dan akurasi adalah ukuran yang paling sering digunakan. 
Guru dapat menentukan mereka atau orang lain dapat memberikannya kepada murid. 
Norma dapat berupa kuantitatif (mis., Apakah itu cukup) atau kualitatif (mis. Apakah itu 
baik atau cukup). Keterampilan ini melibatkan proses kognitif untuk meninjau (merujuk 
pada keputusan tentang konsistensi internal) dan mengkritik (mengacu pada keputusan 
yang mengandalkan persyaratan eksternal). Evaluasi pengambilan keputusan berhasil dan 
membuat penilaian reflektif dimasukkan dalam dimensi berpikir kritis Paul, R., & Elder, 
L. Siswa dituntut untuk melakukan atau review produk, buku harian, atau kritik. 
 
Test of Creating 

Creating termasuk menempatkan komponen bersama untuk membuat keseluruhan 
yang konsisten atau operasional; yaitu, mengatur ulang komponen menjadi model atau 
kerangka kerja yang baru. Ini melibatkan membuat peserta didik membuat item awal. 
Dalam level penciptaan ini, kegiatan yang meningkatkan pemikiran kritis siswa adalah 
siswa harus diekspos untuk membuat, membangun, merancang, menghasilkan sesuatu 
yang baru seperti dalam kegiatan proyek penelitian, tes kinerja, esai penulisan, atau 
merancang produk. Menciptakan melibatkan menyatukan elemen-elemen untuk 
membentuk keseluruhan yang koheren atau fungsional; yaitu, menata ulang elemen 
menjadi pola atau struktur baru. Tujuan yang diklasifikasikan sebagai Buat melibatkan 
siswa membuat produk asli. Komposisi (termasuk menulis), misalnya, sering, tetapi tidak 
selalu, melibatkan proses kognitif yang terkait dengan penciptaan. Ini bisa berupa aplikasi 
pengetahuan prosedural (mis., "Tulis esai ini dengan cara ini").  

Proses kreatif dapat dibagi menjadi tiga fase: (a) representasi masalah, di mana 
seorang siswa berusaha untuk memahami tugas dan menghasilkan solusi yang mungkin; 
(B) perencanaan solusi, di mana seorang siswa memeriksa kemungkinan dan menyusun 
rencana yang bisa diterapkan; dan (c) pelaksanaan solusi, di mana seorang siswa berhasil 
melaksanakan rencana tersebut. Dengan demikian, proses kreatif dapat dianggap dimulai 
dengan fase divergen di mana berbagai solusi yang mungkin dianggap sebagai upaya siswa 
untuk memahami tugas (menghasilkan). Ini diikuti oleh fase konvergen, di mana metode 
solusi dirancang dan diubah menjadi rencana aksi (perencanaan). 

Rencana didalam creating dijalankan ketika solusi dibangun (berproduksi). Jadi, 
proses creating dapat dipecah menjadi tiga proses kognitif: menghasilkan, merencanakan, 
dan memproduksi. Menghasilkan (juga disebut berhipotesis) melibatkan menciptakan 
hipotesis alternatif berdasarkan kriteria. Ketika menghasilkan melampaui batas atau 
batasan pengetahuan sebelumnya dan teori yang ada, itu melibatkan pemikiran yang 
berbeda dan membentuk inti dari apa yang bisa disebut pemikiran kreatif. Dalam 
menghasilkan, seorang siswa diberikan deskripsi masalah dan harus menghasilkan solusi 
alternatif. Perencanaan (juga disebut merancang) melibatkan merancang metode untuk 
menyelesaikan beberapa tugas. Namun, perencanaan berhenti melakukan langkah-langkah 
untuk menciptakan solusi aktual untuk membagi tugas ke dalam subtugas yang harus 
dilakukan ketika menyelesaikan masalah). Guru sering melewatkan menyatakan tujuan 
perencanaan, sebaliknya menyatakan tujuan mereka dalam hal produksi, tahap akhir dari 
proses kreatif. Ketika ini terjadi, perencanaan dapat dianggap atau tersirat dalam tujuan 
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produksi. Dalam hal ini, perencanaan kemungkinan dilakukan oleh siswa secara diam-
diam, dalam rangka membangun suatu produk (yaitu, memproduksi). Dalam perencanaan, 
seorang siswa mengembangkan metode solusi ketika diberi pernyataan masalah.  

Memproduksi (juga disebut membangun) melibatkan menciptakan suatu produk. 
Dalam berproduksi, seorang siswa diberikan deskripsi fungsional suatu tujuan dan harus 
menciptakan produk yang memenuhi deskripsi tersebut. (Anderson, Lorin W and 
Krathwohl, 2001), (Leslie, 2016), (Cullinane, 2015) 

Gambar berikut ini akan menjelaskan kategorisasi level Kompetensi kognitif pada 
Taksonomi Bloom 

 
Gambar 2: Level Kompetensi Kognitif pada Taksonomi Bloom 

 
2. Metode 

Sebagaimana telah diuraikan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis secara kualitatif implementasi test of evaluating and test of creating dalam 
assessment of learning yang terdapat pada Soal UTS dan UAS yang di design  dosen bahasa 
Inggris. Maka desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menganalisis items test yang ada di soal UTS dan UAS yang telah disusun dosen bahasa 
Inggris. Penelitian ini akan mengobservasi soal UTS dan UAS untuk mengetahui 
implementasi test of evaluating dan test of creating  berdasarkan taksonomi Bloom. 

Data penelitian ini diperoleh dari soal UTS dan UAS dari salah satu dosen bahasa 
inggris yang mengajar di salah satu perguruan tinggi di Jawa Timur. Penelitian ini mengkaji 
test items di soal UTS dan UAS pada semester gasal dan genap di tahun akademik 2019-
2020 yang sudah disusun oleh Dosen Bhs inggris. Sumber data dari peniltian ini adalah 
Soal UTS dan UAS baik semester Gasal dan Genap di tahun akademik 2019-2020. 
Sedangkan datanya adalah test items yang ada di soal UTS dan UAS. Peneliti memilih 
memfokuskan untuk meneliti implementasi test of evaluating dan test of creating 
berdasarkan taksonomy Bloom yang sudah didesign oleh dosen bahasa Inggris.  

Data dari penelitian ini merujuk pada teori taksonomi Bloom pada level 
kompetensi evaluating dan creating. Test of evaluating merujuk pada tes yang mengassess 
keterampilan mahasiswa untuk menilai, memeriksa, dan mengkritisi. Sedangkan untuk test 
of creating merujuk pada tes yang mengassess keterampilan mahasiswa untuk mengkreasi, 
mendesign, mengelola, dan menemukan.  Kemampuan atau keterampilan ini akan tertuang 
pada item test pada soal UTS dan UAS  

Dalam peneltian ini ada dua teknik yang digunakan yaitu observasi dan 
dokumentasi. Pengumpulan data melalui observasi adalah dengan membaca secara detail, 
cermat, dan dalam. Selanjutkan dibaca berulang mengeplorasi implementasi test of 
evaluating dan test of creating yang tertuang di test item pada soal UTS dan UAS. 
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Sedangkan pengumpulan data dengan dokumentasi adalah dengan mendokumenkan 
bagian-bagain data yang ada berupa pencatatan dan pengkodean sehingga akan 
memudahkan peneliti untuk melakukan validasi dan intepretasi secara tepat.  

Data diperoleh melalui observasi selanjutnya data tersebut diselidiki melalui teknik 
Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Sampel data akan di klasifikasi, di 
display, dan di verifikasi. Secara khusus, beberapa tahapan telah susun dalam menganalisis 
data adalah sebagai berikut: 
a. Klasifikasi data: Data akan diklasifikasi berdasarkan teori yang digunakan melipiti test 

of evaluating dan creating. Data juga akan diberikan pengkodean untuk memudahkan 
peneliti dalam menglkasifikasi data. 

b. Reduksi data: Prosedur kedua adalah reduksi data, dalam langkah ini, prosesnya 
termasuk mengurangi data dan kemudian mereka diatur, misalnya pengkodean menulis 
ringkasan, membuang data yang tidak relevan, dan sebagainya. Peneliti akan 
menghilangkan semua formasi atau data yang tidak relevan. Tetapi bahkan data yang 
dibuang itu harus tetap dilampirkan sebagai bukti keabsahan. Hal ini akan 
memungkinkan adalanya temuan tak terduga dari data tersebut sehingga data masih 
dapat diakses. Dengan kata lain, peneliti mungkin perlu kembali mengamati data-data 
itu dan mempertimbangkannya 

c. Display data: Dalam fase ini, data dipilih dan dipadatkan, dengan demikian data akan 
teratur dan akan lebih mudah untuk membaca dan menginterpretasikannya 

d. Interpretasi data: Interpretasi data dilaukan dengan mendeskripsikan data secara luas 
dan mengaitkan dengan teori-teori yang mendukung. Interpretasi data adalah kekuatan 
dari penelitian kualitatif. 

e. Validasi data: Untuk menguji keabsahan data maka data terlebih dahulu di validasi oleh 
tim ahli atau rekan sejawat yang memiliki kepakaran. Validasi data akan dilanjutkan 
dengan trianguliasi waktu. Triangulasi waktu adalah Teknik yang digunakan untuk 
menguatkan kebasahan data dengan cara melakukan analisis ulang pada data untuk 
melihat konsistensi terhadap observasi data awal dan observasi data selanjutnya. 

 
Untuk lebih memudahkan pelaksnaan penelitian ini maka deskripsi alurnya dapat 

dilihat pada table berikut 
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3. Hasil 
Pada bab ini akan dipaparkan analisis tentang implementasi test of evaluating dan 

test of creating yang sudah dibuat oleh empat dosen Bahasa Inggris. Analisis soal ini 
berdasarkan Taksonomy Bloom yang direvisi oleh Anderson. Pada tahun 1999, Lorin 
Anderson bersama dengan beberapa rekan kerjanya menerbitkan sebuah versi terbaru dari 
taksonomi Bloom yang mempertimbangkan jangkauan yang lebih luas dari berbagai faktor 
yang berdampak pada kegiatan belajar dan mengajar. Taksonomi yang diperbaharui ini 
berusaha memperbaiki beberapa kekeliruan yang ada pada taksonomi yang asli. Tidak 
seperti versi 1956, taksonomi yang baru membedakan antara “tahu tentang sesuatu” 
(knowing what), isi dari pemikirannya itu sendiri, dan “tahu tentang bagaimana 
melakukannya” (knowing how), sebagaimana prosedur yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Dimensi pengetahuan adalah “tahu tentang sesuatu”, yang 
memiliki empat kategori, yaitu: faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif. 

Pengetahuan yang bersifat faktual mencakup bagian-bagian terkecil yang terpisah-
pisah dari informasi, sebagaimana definisi kosa kata dan pengetahuan tentang hal-hal 
khusus yang terinci. Pengetahuan faktual yaitu pengetahuan tentang unsur-unsur dasar 
aneka disiplin ilmu yaitu terdiri dari kosa kata, teknis. pengetahuan yang bersifat 
konseptual terdiri dari berbagai system informasi, seperti bermacam-macam klasifikasi dan 
kategori. Pengetahuan yang bersifat prosedural termasuk algoritma, heuristics atau aturan 
baku, teknik dan metode, sebagaimana pengetahuan tentang kapan harus menggunakan 
berbagai prosedur tersebut. Pengetahuan yang bersifat metakognitif mengacu kepada 
pengetahuan atas proses-proses berpikir dan informasi tentang bagaimana memanipulasi 
proses-proses tersebut secara efektif. Dimensi Proses Kognitif atas perbaikan taksonomi 
yang dibuat oleh Bloom tersebut, sebagaimana versi aslinya, memilik enam kecakapan, 
yaitu dari yang paling sederhana sampai dengan yang paling rumit: (a) Mengingat, (b) 
Memahami, (c) Mengaplikasikan, (d) Menganalisis, (e) Mensintesis, dan (f) Mengevaluasi. 
Dan setelah taksonomi bloom direvisi dari mulai sederhana sampai rumit yaitu a) 
mengingat, b) memahami c) mengaplikasikan d) menganalisis e) mengevaluasi f) 
menciptakan. Dalam tahun 1990-an Anderson, mantan murid bloom merevisi taksonomi 
Bloom dalam ranah kognitif 2 perubahan penting yang dilakukan meliputi menghilangkan 
taraf 5 sintesis dan menggeser taraf 6 evaluasi. Dan mengubah nama ke-enam kategori, dari 
kata benda ke kata kerja. Hasil revisi Lorin Anderson dapat disajikan dalam tabel 1.1  
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4. Pembahasan 
Dalam penelitian ini akan difokuskan ke analisis test of evaluating dan test of 

creating. Test of evaluating adalah membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan 
standar yangada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam kategori ini: 
memeriksa (Checking) dan mengritik (critiquing). Memeriksa (Checking): Menguji 
konsistensi atau kekurangan suatu karya berdasarkan kriteria internal (kriteria yang 
melekat dengan sifat produk tersebut).Contoh: Memeriksa apakah kesimpulan yang ditarik 
telah sesuai dengan datayang ada. Mengritik (Critiquing): menilai suatu karya baik 
kelebihan maupunkekurangannya, berdasarkan kriteria eksternal. Contoh: menilai apakah 
rumusanhipotesis sesuai atau tidak (sesuai atau tidaknya rumusan hipotesis 
dipengaruhioleh pengetahuan dan cara pandang penila. Dalam penelitian ini salah satu 
dosen menggunakan test of evaluating dengan meminta mahasiswa untuk mengritik 
berdasarkan standart dan kriteria yang ada.  

Tes of creating adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk 
kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam kategori ini, yaitu: 
membuat(generating), merencanakan (planning), dan memproduksi (producing). 
Membuat (generating): menguraikan suatu masalah sehingga dapat dirumuskan berbagai 
kemungkinan hipotesis yang mengarah pada pemecahan masalahtersebut. Contoh: 
merumuskan hipotesis untuk memecahkan permasalahan yangterjadi berdasarkan 
pengamatan di lapangan. Merencanakan (planning) merancang suatu metode atau strategi 
untukmemecahkan masalah. Contoh: merancang serangkaian percobaan untuk 
mengujihipotesis yang telah dirumuskan. Memproduksi (producing) membuat suatu 
rancangan atau menjalankan suaturencana untuk memecahkan masalah. Contoh: 
mendesain (atau juga membuat) suatu alat yang akan digunakan untuk melakukan 
percobaan. Setelah melakukan analisis ditemukan bahwa terdapat lima butir soal yang 
meminta mahasiswa untuk membuat suatu rancangan ataupun produk.  

Dalam merancang asesmen pembelajaran saat pandemi, dosen dituntut 
menyesuaikan kondisi dan perkembangan zaman. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
dosen telah menyusun assessmen dengan skala taksonomi Bloom pada ranah kognitif 
khususnya pada tes of evaluating dan tes of creating. Adapun penggunaan kata kerja yang 
tercantum di test of evaluating dan test of creating dapat dilihat di table di bawah ini: 

Penggunaan kata kerja pada butir soal di dalam test of evaluating dan test of 
creating 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari soal yang dianalisis ditemukan 1 butir saja 

yang menunjukkan tes of evaluating. Untuk test of creating terdapat 6 butir soal yang 
meminta mahasiswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan test of 
creating. Dari tiga dosen bahasa Inggris hanya satu orang dosen saja menggunakan test of 
evaluating dan hanya satu butir pertanyaan saja. Sedangkan untuk tes of creating dibuat 
oleh dua dosen saja. Untuk tes of creating ini ditemukan lima butir soal yang dibuat subject 
pertama dan satu butir soal yang dibuat oleh subject ketiga. Tes of evaluating dibuat 
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meminta mahasiswa untuk mengkritisi dari beberapa topic. Butir soal tersebut tertulis 
sebagai berikut:  

Individually, write a 500 to 600-words summary and comments on the issues of 
translation as follows: (1) History of translation, (2) Functions of translation and translator, 
(3) Requisites for professional translator, (4) Language and culture in translation, (5) 
Machine translation, Internet, and CAT, dan (6) Dictionaries, Glossary. 

Dari butir soal yang disajikan tersebut diatas Dosen menggunakan test of 
evaluating dengan meminta mahasiswa untuk menilai berdasarkan kriteria dan standar. 
Mahasiswa diminta untuk membuat tulisan yang mengkritisi isu terjemahaan. Dalam hal 
ini dosen menggunakan kata kerja ‘critiquing’. Dalam butir soal diatas menuntut 
mahasiswa untuk dapat memberikan evaluasi dalam hal ini mengkritisi tentang materi yang 
sudah dibahas diperkuliahan. Evaluasi tersebut bisa dilakukan pada konten, ide, konsep, 
dan bagaimana menanggapi isu-isu yang terkait. Evaluasi dari sudut pandang bisa evaluasi 
efektivitas dalam mengkritisi isu-isu yang disampaikan.  Pada level test of evaluating ini  
tidak hanya diperlukan pengetahuan yang lebih dalam tentang materi yang sudah dibahas 
diperkuliahan, tetapi juga pengetahuan diluar perkuliahan yang sudah didapatkan 
mahasiswa dikelas. Dengan kata lain tes of evaluating  juga membutuhkan tingkat tinggi 
aktivitas kognitif. Tes ini sangat bagus baik digunakan untuk mengukur cara berpikir 
mahasiswa, dan untuk melatih mereka dengan baik. Mahasiswa diminta untuk mengukur 
mengukur cara berpikir mahasiswa, memprediksi, mempresentasikan, mempertahankan 
pendapat oleh membuat penilaian tentang informasi, validitas ide atau kualitas pekerjaan 
berdasarkan pada seperangkat kriteria 

Untuk test of creating ditemukan ada enam (6) butir soal yang dibuat oleh dua 
dosen. Test of creating menuntut mahasiswa untuk mampu untuk menciptakan ide dan 
informasi baru menggunakan apa yang telah dipelajari sebelumnya. Mahasiswa harus 
mampu berkorelasi atau untuk menggeneralisasi konsep, kasus, ide, fakta dan opini yang 
ada, mengumpulkan informasi bersama dengan cara yang berbeda dengan menggabungkan 
elemen dalam pola baru atau usulan alternative. Test pada level ini membuat mahasiswa 
berkegiatan untuk mendapatkan informasi baru, untuk memprediksi, dan memecahkan 
masalah.  

Aktivitas kognitif pada level ini adalah aktivitas tingkat tinggi dan kompleks. Dari 
butir soal yang disajikan di Soal UTS dan UAS menunjukkan cara berpikir mahasiswa. Tes 
of creating memberikan kesempatan mahasiswa untuk menunjukkan cara pemikiran 
kreatif, kreativitas untuk menghubungkan kasus dengan kasus lain, untuk menghubungkan 
antara konsep dan fakta, untuk menggeneralisasi, dan sebagainya. Dalam test of creating 
mahasiswa harus benar-benar dipahami tentang materi atau permasalah yang disajikan 
dalam test tersebut. Dosen dalam hal ini  melatih mahasiswa dengan baik tidak hanya untuk 
memikirkan masalah secara kritis tetapi juga untuk mendapatkan pemecahan masalah yang 
logis. Menyusun informasi bersama dalam cara yang berbeda dengan menggabungkan 
elemen dalam pola baru atau usulan alternative solusi. Butir soal yang ditemukan sebagai 
berikut:  

For the final term test, students will be asked for analyzing the condition of 
Indonesia before, during, and after the pandemic of Covid-19. Students need to analyze the 
phenomenon of Covid-19 from socio-cultural aspect. Students should use all the materials 
given during the lectures’ period for assisting them in doing the mini research.  

Dari temuan yang sudah disajikan terlihat bahwa Taksonomi Bloom (terutama tes 
of evaluating dan tes of creating) memberikan kerangka dalam mengembangkan 
pertanyaan tes. Tes tersebut mencakup keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan 
menuntut mahasiswa untuk melakukan (mengambil fakta, menerapkan pengetahuan, 
membuat prediksi, memecahkan masalah, atau mengevaluasi teori). Jadi, taksonomi Bloom 
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telah mempengaruhi bagaimana seorang dosen merancang penilaian akhir pembelajaran, 
dan mendeskripsikan hasil belajar. Pendeskripsian hasil pembelajaran tersebut tertuang 
pada kata kerja yang menyiratkan jenis tugas yang diselesaikan mahasiswa dan jenis 
penilaiannya. Pada test of creating dosen bisa secara langsung memberikan amatan pada 
tugas dan perilaku mahasiswa melalui penyelesaian tes tersebut. Kata kerja yang digunakan 
pada level test of evaluating dan test creating mendeskripsikan keterampilan berpikir 
kompleks, termasuk penerapan pengetahuan pada masalah praktis, analisis interpretasi 
yang bersaing, dan penciptaan pengetahuan baru atau interpretasi alternatif dari suatu 
masalah. 

 
5. Kesimpulan 

Dapat ditarik simpulan dalam mengembangkan butir soal dalam UTS dan UAS 
pada khususnya dan latihan latihan pembelajaran pada umumunya diperlukan panduan dan 
Taksnomi Bloom bisa dijadikan salah satunya. Dengan menggunakan Bloom taksonomi  
Dosen di pandu untuk mengembangkan asessmen/penilaian yang mengekplorasi pemikiran 
kritis mahasiswa dengan mengembangkan test of evaluating dan test of creating tetapi juga 
dosen mendapatkan metode yang efektif bagaimana mengintregrasikan proses 
pembelajara, learning outcome dan assessment kedalam satu kesatuan proses yang tidak 
dipisahkan. 
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